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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Kajian Potensi dan 

Pengembangan Wisata Ketep Pass di Kabupaten Magelang, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1.  Pengelola Ketep Pass dalam pengembangan potensi yang dimilki Ketep pass 

adalah berfokus pada pengembangan daya tarik alam dengan menggunakan 

prinsip 3A yaitu Atraksi, Amenitas, dan Aksesbilitas. Berdasarkan pengamatan 

peneliti daya tarik alam yang dimilki berupa pemandangan alam gunung 

maupun pegunungan. Ketep Pass memillki pemandangan utama Gunung 

Merapi dan Gunung Merbabu. Dalam pengembangan daya tarik wisata 

pengelola Ketep Pass focus pada pengembangan wisata alam yang 

dikolaborasikan dengan wisata edukasi, hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

fasilitas fasiltas yang dimilki oleh Ketep Pass mendukung adanya edukasi 

bangi pengnjung yaitu edukasi mengenai vulkanologi. Selain itu pengelola 

Ketep Pass juga dalam pengembangan daya tarik wisata juga memperhatikan 

kenyaman bagi pengunjung, dengan melengkapi fasilitas fasilitas yang ada 

yaitu Gardu Pandang, Ketep Vulcano Theatre, Ketep Vulcano Centre, Areal 

Parkir Luas Pelataran Panca Arga, Teropong, Mushola, Restoran Ketep Pass, 

Food Court Berupa Warung Kaki Lima Warga, Area Bermain Anak, dan 
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Miniatur Puncak Garuda. Selain itu dalam upaya pengembangan pengelola 

Ketep Pass juga mengadakan even skala nasional berupa Ketep Summit 

Festival yang telah diadakan sebanyak 3 kali yaitu 2017, 2018, dan 2019. 

Ketep Summit Festival merupakan sebuah even yang menggabungkan unsur 

seni budaya tradisional, music, dan panorama alam. 

2. Dalam pengembangan potensi wisata Ketep Pass tak luput dari hambatan 

hambatan yang dihadapi.  Adanya hambatan membuat pengembangan potensi 

wisata Ketep Pass belum berjalan secara maksimal. Adapun hambatan- 

hambatan tersebut berupa kondisi geofrafis yang tidak memungkinkan 

dilakukan perluasan tempat dikarenakan letak Ketep Pass diatas bukit yang 

cukup curam, Kurangnya fasilitas pendukung dari pihak luar berupa 

penginapan maupun villa, transporatsi umum menuju objek Wisata Ketep Pass 

terbatas, kurangnya peran pihak swasta, peran masyarakat sekitar belum 

maksimal, dan adanya pandemic virus korona. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Kepada pengelola Objek wisata lebih baik menambah temapt sampah dan 

edukasi kepada para pedagang maupun pengjunjung untuk tidak membuang 

sampah sembarangan, dan lebih memilah sampah yang ada baik itu organic 

maupun anorganik. 
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2. Menambah fasilitas berupa wc dikarenakan dengan luas Ketep Pass wc yang 

dimilki terhitung minim dan lebih memperhatiak kebersihan dari fasilitas 

tersebut. 

3. Pengelola Ketep Pass lebih baik dapat menggandeng pihak swasta guna 

menambah investasi di Ketep Pass supaya Ketep Pass dapat memilki fasilitas 

pendukung seperti resort maupun hotel disekitarnya sehingga dapat lebih 

menarik daya taik wisatawan baik local maupun mancanegara. 
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